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ABSTRAK
AFIKS -MITAI DAN —RASHII DALAM BAHASA JEPANG
Oleh : Maya Farenchia

Kata kunci : afiks —mitai, -rashii, semantik

Afiks -mitai dan -rashii merupakan afiks yang dipakai untuk menyatakan
penerkaan/perkiraan/dugaan pembicara terhadap suatu hal. Afiks -mitai dan -rashii
memiliki fungsi sebagai adverbia yang dalam bahasa Jepangnya disebut jodoushi. Selain
memiliki fungsi yang sama, afiks -mitai dan -rashii juga memiliki arti yang sama yaitu
‘sepertinya’, bahkan untuk menyatakan beberapa keadaan, dapat digunakan dalam
kalimat yang sama. Meskipun diterjemahkan dalam arti yang sama dan dapat juga
digunakan dalam kalimat yang sama, kedua afiks ini akan memberikan penafsiran yang
berbeda terhadap makna apabila digunakan dalam kondisi yang salah. Pada penelitian ini,
peneliti menganalisis makna-makna yang muncul dari hasil pembentukan afiks -mitai dan
-rashii dengan kelas kata verba dan adjektiva sehingga dapat diperoleh perbedaan yang
jelas di antara keduanya. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis
arti dan fungsi serta makna afiks -mitai dan -rashii melalui pendekatan semantik. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; (1)menjelaskan makna yang
dihasilkan oleh afiks -miftai dan -rashii yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa
Jepang, (2)mengungkapkan persamaan dan perbedaan makna, serta distribusi afiks -mitai
dan -rashii yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak/baca dengan
teknik catat. Pada tahap analisis data digunakan metode distribusional dengan teknik
ganti, sedangkan pada tahap penyajian hasil analisis data digunakan metode formal dan
informal.

Secara garis besar, penelitian ini membuktikan bahwa; (1) afiks —mitai
menunjukkan dugaan yang berasal dari pembicara sendiri yang dialaminya secara
langsung, dan keputusan tersebut yang merujuk makna ‘kemungkinan’, tetapi
berdasarkan keadaan, sedangkan (2) afiks -rashii menunjukkan dugaan pembicara
berdasarkan informasi dari faktor luar, informasi yang diperoleh oleh pembicara tersebut
merupakan fakta dengan tingkat kepastian yang cukup tinggi sehingga merujuk makna
‘kemungkinan besar’.



ABSTRACT
-MITAI AND —RASHII AFFIXES IN JAPANESE
By: Maya Farenchia

Key words: affix, -mitai, -rashii, semantic

Both of —mitai and —rashii affixes are used to express a supposition or conjecture
of the speaker. These affixes have function as adverb that in Japanese named as jodoushi.
Besides they have same function, they also have same meaning ‘seems’. Even to express
a situation, they can also be used in a same sentence. Although they can be interpreted in
same meaning ‘seems’, they can express different meaning semantically. In this research,
the writer will analyze the semantic meanings that appear from combination —mitai and
—rashii affixes with verb and adjective words so that can describe the differences of both
clearly. Hence, in this research, will be used semantic approach to analyze meaning and
function of both. Objectives of this research are: to describe meanings of both, to describe
similarities, dissimilarities and distribution of both semantically, to decide the rules of
both semantically.

In the process of collecting data, the writer observes language using attentively. In
this case, the data of this research are written data, in other words the writer uses reading
technique. Then, in the process of analyzing data, the writer uses distributional method
with the techniques of it, for example, substitution technique. The last step is presenting
results of analyzed data; the writer applies both formal and informal method.

Generally, the results of this reasearch are: (1) -mitai affix expresses a supposition
or conjecture which is based upon the speaker’s subjective judgment (from internal
factor), and the semantic meanings that appears of it is ‘possibly’ meaning, (2) —rashii
affix expresses a supposition or conjecture on part of the speaker which is based upon
objective evidence (from external factor), and the semantic meanings that appears of it is
‘probably’ meaning.
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DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA

Berikut ini adalah daftar singkatan yang dipakai di dalam penelitian ini.

ITG Orang Pertama Tunggal
2TG Orang Kedua Tunggal
DEI Deiksis

KONJ Konjungsi

KOP Kopula

PART Partikel

POS Posesif

PREP Preposisi

Kemudian penulis juga menggunakan tanda dalam penelitian ini, yaitu:

EUURTRR ’ : Arti dalam bahasa Indonesia

W e o : Penekanan terhadap kata atau kalimat yang dituju
= : Menjadi
+ : Menggabungkan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Afiks merupakan morfem terikat yang melekat pada bentuk dasar. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Chaer (2003:177), afiks adalah sebuah bentuk,
biasanya berupa morfem terikat, yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses
pembentukan kata. Berdasarkan bentuknya, -mitai dan -rashii merupakan afiks
karena tidak dapat berdiri sendiri dan cenderung melekat pada verba dan adjektiva.
Afiks -mitai dan -rashii memiliki fungsi sebagai adverbia yang dalam bahasa
Jepangnya disebut jodoushi. Selain memiliki fungsi yang sama, afiks -mitai dan
rashii juga memiliki arti yang sama yaitu sama-sama berarti ‘sepertinya’. Bahkan

untuk menyatakan beberapa keadaan, dapat digunakan dalam kalimat yang sama,

misalnya:
() ....UFEAIREB ZE2WVWHATZWTT ... (Sunakawa, 562)
yamashita san wa kyou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konaimitai desu ne

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

) ...IL FEAIRES BITEZVWSE LWTT L. (Sunakawa, 562)
yamashita san wa kyou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konairashii desu yo

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

Perbedaan di antara kedua kalimat tersebut hanya terletak pada afiks yang

digunakan, sedangkan dari segi struktur kalimat dan arti, kita tidak dapat melihat



perbedaan yang jelas di antara keduanya. Meskipun diterjemahkan dalam arti yang
sama dan dapat juga digunakan dalam kalimat yang sama, kedua afiks ini akan
memberikan penafsiran yang berbeda terhadap makna apabila digunakan dalam
kondisi yang salah. Penggunaan afiks yang kurang tepat oleh pembicara dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penangkapan makna oleh lawan bicara.
Akibatnya, komunikasi antara keduanya tidak dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap kedua afiks tersebut. Peneliti menganalisis makna yang muncul
dari hasil pembentukan afiks -mitai dan -rashii dengan kelas kata lain sehingga dapat
diperoleh perbedaan yang jelas di antara keduanya. Oleh karena itu, pada penelitian

ini, peneliti akan menganalisis arti dan fungsi serta makna afiks -mitai dan -rashii

melalui pendekatan semantik, yang di dalam bahasa Jepang disebut & M imiron.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan beberapa masalah mengenai afiks -
mitai dan -rashii. Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah makna yang dihasilkan oleh afiks -mitai dan -rashii yang menyatakan
bentuk dugaan dalam bahasa Jepang?
2. Apakah persamaan dan perbedaan makna, serta distribusi afiks -mitai dan -rashii

yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang?



1.3 Batasan Masalah

Afiks -mitai dan -rashii merupakan afiks yang merujuk makna ‘sepertinya’
yang dipakai untuk menyatakan penerkaan/perkiraan/dugaan pembicara terhadap

suatu hal.
Brown mengemukakan mengenai -mitai dan -rashii sebagai berikut:
a. Afiks -mitai
“Mitai can be devided in two types: (1) expressing a likeness or commonality

between one object and another, and (2) a supposition or conjecture which is
based upon the speaker’s subjective judgment.” (Brown, 1987:85)

(3) .. 5 BIEFEATEWNIH =00 (Brown, 85)
kvou wa  harumitai ni atatakai
hari ini PART seperti musim semi PART hangat
‘Hari ini hangat seperti musim semi.’

@ ..20 FEEEIDHEY LB EVE. (Brown, 85)
kono jisho wa  amari vokunaimitai da
DEI kamus PART tidak begitu sepertinya tidak bagus KOP
‘Kamus ini sepertinya tidak begitu bagus.’
Kalimat (3) mengungkapkan kemiripan atau kelaziman antara satu objek dengan
objek lainnya, sedangkan kalimat (4) menunjukkan perkiraan atau dugaan
berdasarkan pertimbangan subjektif dari pembicara.

b. Afiks -rashii

“Rashii is used to express a supposition or conjecture on part of the speaker
which is based upon objective evidence.” (Brown, 1987:70)

5)..BPIAD GEITLBEPEHFET Y LWL LY. (Brown, 70)
tanaka san  no hanashi ni yoru to chugokugo wa

tanaka tuan POS pembicaraan PART menurut bahasa cina PART
kanari muzukashiirashii
sangat sepertinya sulit
‘Menurut pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina sepertinya sangat sulit.’



Kalimat (5) afiks -rashii digunakan untuk mengungkapkan perkiraan atau dugaan
pada bagian dari pembicara berdasarkan atas bukti yang objektif.

“The contruction (noun+ rashii) is used to when the topic of the clause
indicates the special characteristic of the noun.” (Brown, 1987:70)

6)...5 8 T FEHIZHKL LLWLWERE... (Brown, 70)
kyou  wa  hontou ni

hari ini PART benar-benar PART

akirashii ii tenki da

seperti musim gugur bagus cuaca KOP

‘Hari ini cuacanya bagus seperti pada musim gugur.’
Pada kalimat (6), bentuk (kata benda + rashii) digunakan ketika topik pada klausa
menandai adanya ciri khusus pada kata kerja tersebut.

Afiks -mitai pada kalimat (3) dan -rashii pada (6) termasuk ke dalam kelas
kata adjektiva, yaitu menerangkan nomina, sedangkan -mitai pada (4) dan -rashii
pada (5) merupakan afiks yang merujuk makna ‘sepertinya’, sedangkan fungsinya
merujuk sebagai adverbia. Peneliti membatasi masalah hanya pada penelitian -mitai
dan -rashii yang mempunyai fungsi sama sebagai adverbia. Selain memiliki fungsi
yang sama, afiks -mitai dan -rashii juga memiliki arti yang sama, yaitu ‘sepertinya’.
Perbedaan kedua afiks tersebut terletak pada makna. Oleh karena itu, peneliti akan
menganalisis arti dan fungsi serta makna afiks -mitai dan -rashii melalui pendekatan
semantik. Data -mitai dan -rashii dalam penelitian ini bersumber dari beberapa novel
Jepang seperti; Onna no ljoo karya Gomaku Shichiba, Ho karya MiyamotoYuriko,
Ikudo Me ka no Saigo karya Kusaka Youko, Seigi to Bishou dan Chiisai Arubamu
karya Dazai Osamu, Hiei karya Yokomitsu Toshikasu, Bakufu karya Hayashi Fumiko,

dan lain-lain.



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini berakhir apabila telah tercapai tujuan penelitian. Adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan makna yang dihasilkan oleh afiks -mitai dan -rashii yang
menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang.
2. Mengungkapkan persamaan dan perbedaan makna, serta distribusi afiks -mitai

dan -rashii yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti pada
khususnya dan pembelajar bahasa Jepang lain pada umumnya tentang pengaruh afiks
-mitai dan -rashii terhadap makna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik
terang untuk memahami afiks -mifai dan -rashii secara mendasar, sehingga
pembelajar bahasa Jepang dapat menggunakan keduanya secara tepat dalam

berbahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Populasi dan Sampel
Sampel penelitian didapatkan dari populasi penelitian. Seperti yang diuraikan
oleh Sudaryanto (1990:36) bahwa yang dimaksud populasi di sini mirip dengan
“universum”. Karena jumlah keseluruhan pemakaian itu demikian besarnya, maka
demi kerja penelitian, turunan hasil pemakaian itu diambil sebahagian saja yang

dianggap cukup mewakili keseluruhan universum itu. Bahagian yang diambil itulah



yang disebut sampel. Sampel itu sendiri bukanlah bentuk mini atau bonsai dari
populasi melainkan tuturan-tuturan yang mengandung kelimpahan data, dengan
catatan data itu sendiri senantiasa mengandung objek sasaran penelitian.

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa sampel penelitian yang
menggunakan afiks -mitai dan -rashii. Sampel tersebut didapatkan dari populasi
penelitian, antara lain: novel Onna no ljoo karya Shichiba Gomaku sebanyak 2
sampel, novel Ho karya Yuriko Miyamoto sebanyak 2 sampel, novel lkudo Me ka no
Saigo karya Youko Kusaka sebanyak 2 sampel, novel Hanabanashike Shuukan karya
Youko Kusaka sebanyak 2 sampel, novel Seigi to Bishou karya Osamu Dazai
sebanyak 6 sampel, novel Chiisai Arubamu karya Osamu Dazai sebanyak 2 sampel,
novel Hiei karya Toshikasu Yokomitsu sebanyak 2 sampel, novel Bakufu karya
Fumiko Hayashi sebanyak 2 sampel, novel Kame San karya Fumiko Hayashi
sebanyak 2 sampel, novel Hanabanashike Ichizoku karya Kaoru Morimoto sebanyak
2 sampel, San Kyuu Mondaishuu Karya Nozomi Tanaka sebanyak 1 sampel, dan

Bunkei Ziten karya Yuriko Sunakawa sebanyak | sampel.

1.6.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tertulis yang
diperoleh dari novel bahasa Jepang yang dipakai dalam suasana formal maupun
kehidupan sehari-hari dan dari penutur asli bahasa Jepang. Adapun data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis,
yaitu berupa contoh-contoh kalimat yang menggunakan afiks -mitai dan -rashii yang

diperoleh dari beberapa novel Jepang yang terdapat dalam situs Aozora Bunko.



1.6.3 Prosedur Penelitian

Langkah atau tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) penyediaan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil analisis data.
Seperti yang dijelaskan oleh Sudaryanto (1993:5), untuk memecahkan masalah dalam
penelitian dapat ditempuh dengan tiga tahapan, yaitu : tahap penyediaan data, tahap
analisis data, tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data, peneliti
melakukan metode simak sebagai metode pengumpulan data, yaitu dengan menyimak
penggunaan bahasa. Namun, karena data penelitian ini merupakan data yang
bersumber dari bahasa tertulis, menyimak penggunaan bahasa dalam hal ini dapat
dipadankan dengan istilah membaca penggunaan bahasa tertulis. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan metode pengamatan dengan teknik baca.

Pada tahap analisis data, metode yang digunakan adalah metode distribusional
beserta teknik-tekniknya, misalnya analisis data dengan menggunakan teknik ganti
sebagai berikut:

GS)..Hf ZAOIFRLICED L, PEGEETNLZVELWVS LV
(Brown, 70)

tanaka san no hanashi ni yoru to, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa kanari muzukashii rashii

PART cukup sepertinya sulit

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’

Afiks -rashii diganti dengan afiks -mitai menjadi:

(7) ..HP ZAOIFRLIZES E, FEGEIEINRVELWARTZW....

tanaka san  no hanashi ni yoruto, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa kanari muzukashiimitai  da

PART cukup sepertinya sulit KOP

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’



Pada contoh (5), afiks yang digunakan adalah -rashii, sedangkan -mitai tidak
dapat digunakan seperti pada contoh (7). Jadi, alat penentu yang “benar” adalah -
rashii karena dugaan yang mengungkapkan bahwa ‘bahasa Cina itu sulit’ merupakan
dugaan pembicara terhadap suatu hal karena pembicara tersebut mendengarkan
informasi yang menyatakan hal tersebut berasal dari sumber lain, yaitu ‘pembicaraan
tuan Tanaka’. Afiks -mitai pada contoh (7), alat penentunya “tidak benar” karena
dugaan pembicara yang menyatakan bahwa ‘bahasa Cina itu sulit’ bukanlah dugaan

yang berasal dari dirinya sendiri.

(D) ... .U FEAIRES B IZRZNHTZNTT ... (Sunakawa, 562)
vamashita san wa kyou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konaimitai desu ne

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

Afiks —mitai diganti dengan afiks —rashii menjadi:

Q) ..U FEAEFES RIEEZNDE LWTT K. (Sunakawa, 562)
yamashita san wa kyou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konairashii desu yo

sepertinya tidak datang KOP
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

Berbeda halnya dengan contoh-contoh sebelumnya, contoh (1) dan (2) dapat
saling dipertukarkan. Alat penentu yang “benar” bisa jadi -mitai ataupun -rashii
karena pada contoh tersebut tidak dipaparkan sumber informasi dari dugaan
pembicara yang menyatakan bahwa Tuan Yamashita tidak datang hari ini’. Apabila
pembicara menyatakan hal yang demikian karena pembicara tersebut tidak melihat

Yamashita di kantor atau di sekolahnya, maka alat penentu yang “benar” adalah afiks



-mitai. Namun, apabila pembicara mendapatkan informasi dari orang lain yang
menyatakan bahwa ‘Tuan Yamashita tidak hadir hari ini’, maka alat penentu yang
“benar” adalah afiks -rashii.

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap penyajian analisis data. Metode
yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data adalah metode formal dan metode
informal. Menurut Sudaryanto (1993:145), metode penyajian informal adalah
perumusan dengan kata-kata biasa (maksudnya, perumusan secara verbal), sedangkan
penyajian formal adalah perumusan dengan tanda-tanda atau lambang (maksudnya,
perumusan dengan menggunakan simbol dan lambang). Kedua bentuk penyajian

tersebut digunakan dalam menyajikan hasil analisis data penelitian ini.

1.7 Kerangka Teori
Secara teoritis penelitian ini berpijak pada azas morfologi dan semantik yang
diajukan oleh Nida (1949:41) yaitu:

“Forms which have a common semantics distinctiveness but which differ in phonemic
form in such a way that their distribution cannot be phonologically difined constitute a
single morpheme if the forms are in complementary distribution in accordance with the
following restrictions.”

Penelitian ini membutuhkan teori sebagai landasan berpikir untuk
menganalisis data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang
tersebut di atas. Penelitian ini mengangkat makna sebagai permasalahan pokok yang
akan dibahas, baik itu dari segi persamaan makna maupun dari segi perbedaannya.
Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan semantik karena seperti yang

diungkapkan Verhaar (1981:9) bahwa semantik adalah cabang sistematik bahasa yang



menyelidiki makna atau arti, kemudian Djajasudarma (1993:5) menjelaskan

mengenai defenisi makna sebagai berikut.

“Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama
kata-kata). Makna sebagai penguhubung bahasa dengan dunia luar sesuai dengan
kesepatakan para pemakainya sehingga dapat saling mengerti. Makna memiliki tingkat
keberadaan, yakni; (1) Pada tingkat pertama, makna menjadi isi dari suatu bentuk
kebahasaan, (2) Pada tingkat kedua, makna menjadi isi dari suatu kebahasaan, (3) Pada
tingkat ketiga, makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi
tertentu.”

Dalam Kamus Linguistik, Kridalaksana (2008:216) memaparkan defenisi
semantik sebagai berikut:

“(1) bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan ungkapan dan juga dengan struktur

makna suatu wicara; (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau

bahasa pada umumnya.”

Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan & Pk imiron. Sakuma

(2004:95) menjelaskan mengenai imiron ‘semantik’ dan pentingnya makna dalam
fungsi bahasa sebagai berikut.

“HSEOBENBEROEEICHHLU L, BEROMEZEBT TR Z LI TEEE
Ao EWim (semantics) Tit, SEOMHE%Z., BEWOMEIZHEH LTEELE
A

Gengo no kinou ga imi no dentatsu ni aru ijou, imi no mondai o sakete touru koto wa
dekimasen. Imiron de wa, gengo no seishitsu o, imi no sokumen ni chakumokushite
kousatsushimasu.

Masalah makna tidak dapat diabaikan karena fungsi bahasa terletak pada penyampaian
makna. Dalam semantik, kita mengkaji sifat bahasa dari segi makna.’

Semantik merupakan ilmu tentang makna atau tentang arti yaitu salah satu
dari tiga tataran analisis bahasa : fonologi, gramatika dan semantik (Chaer, 1990:2).
Objek kajian semantik meliputi &8 E PEREER go no imi kankei *relasi makna’, £
B ku no imi *makna frase dalam suvatu idiom’, %3 DOEEEE bun no kankei *makna

kalimat’. Menurut Chaer (2003:29) relasi makna adalah hubungan semantik yang

terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya.
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1.8 Tinjanan Pustaka

Sejauh penelusuran pustaka yang dapat peneliti lakukan, beberapa penelitian

telah dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung wawasan peneliti

tentang penelitian ini di antaranya adalah:

Tevi (2003) telah meneliti jodoushi ‘verba bantu’. Pada penelitiannya tersebut,
Tevi memaparkan pengelompokkan jodoushi secara garis besar, yaitu jodoushi
berdasarkan bentuk, berdasarkan hubungan perubahan bentuk, dan berdasarkan
fungsi. Metode yang digunakan pada penelitiannya tersebut adalah metode
penulisan deskriptif analisis dengan mengumpulkan bahan, data, selain itu analisa
yang didasarkan pada studi kepustakaan dengan membaca buku-buku yang
berhubungan dengan penelitiannya tersebut dan juga sumber data dari buku-buku
pribadinya sendiri. Hasil penelitiannya adalah klasifikasi, fungsi, dan pemakaian
verba bantu menurut konteks kalimat dalam bahasa Jepang. Jodoushi ‘verba
bantu’ yang dipaparkan oleh Tevi cakupannya sangat luas.

Menurut peneliti, Tevi tidak menjelaskan secara terperinci mengenai
masing-masing verba bantu dalam penelitian tersebut. Namun, penelitian tersebut
memberikan kontribusi kepada penelitian ini karena peneliti dapat mengetahui
bahwa jumlah verba bantu kategori adverbia dalam bahasa Jepang sangat banyak.
Agusli (1993) memaparkan mengenai pemakaian rashii, so dan yo desu,
perbandingan nilai kebenarannya, dan pengertiannya untuk keperluan terjemahan.

Paparan mengenai jodoushi *verba bantu’ rashii, sou dan you desu yang
disebutkan sebagai suku kata dalam oleh peneliti mengarah kepada kajian

sintaksis karena yang dibahasnya adalah kalimat yang bagaimana yang dapat



dilekati jodoushi verba bantu’ rashii, sou dan you da sehingga dapat memiliki
arti yang sama. Menurut peneliti, Eduardus tidak melakukan perbandingan serta

analisis yang mendalam terhadap jodoushi tersebut.

. Susanto (2006) membandingkan verba bantu you da dan rashii yang bermakna

memperkirakan suatu keadaan dalam sebuah kalimat atau frase dalam sebuah
novel. Kajian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kajian semantik.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiannya tersebut adalah metode
deskriptif. Pada penelitian tersebut, Susanto menemukan bahwa verba bantu
rashii yang bermakna memperkirakan suatu keadaan, kebanyakan memperkirakan
suatu keadaan berdasarkan sebuah informasi yang tidak langsung. Dalam hal ini
sumber informasi perkiraan rashii sering dibatasi oleh keberadaaan objek lain
atau keadaan lain.

Menurut peneliti, data yang dianalisis oleh Susanto hanya terbatas pada
sebuah novel, sedangkan pada penelitian ini, analisis yang dilakukan bersifat lebih
luas karena data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersumber

dari beberapa novel Jepang, tidak terbatas pada satu judul novel saja.

. Maulia (2008) telah melakukan penelitian mengenai persamaan fungsi dan arti,

serta perbedaan jodoushi ‘verba bantu’ sou dan you melalui pendekatan semantik.
Maulia menyimpulkan jodoushi ‘verba bantu’ sou digunakan untuk dugaan yang
didasarkan pengalaman pembicara terhadap kejadian yang pernah dialami
sebelumnya, sedangkan jodoushi ‘verba bantu’ you digunakan untuk menyatakan
dugaan yang didasarkan pengamatan pembicara terhadap hal-hal yang terjadi

sebelumnya yang menyangkut keadaan yang diduga tersebut.
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Menurut peneliti, Maulia tidak membatasi sumber-sumber data yang
digunakan dan berusaha mencari sampel penelitian dari berbagai sumber,
sedangkan pada penelitian ini, peneliti membandingkan afiks -mitai dan -rashii
membatasi sumber data penelitian hanya pada beberapa novel Jepang.

5. Hendri (2001) telah melakukan penelitian mengenai fukushi ‘kata keterangan’
yang ditinjau dari segi makna (pendekatan semantik). Dalam penelitiannya
tersebut, Hendri menemukan arti, ciri-ciri, dan jenis-jenis fukushi, menjelaskan
fukushi yang menunjukkan frekwensi waktu dan fukushi yang menunjukkan
keadaan manusia. Metode penelitiannya bersifat deskriptif analisis, dan data
penunjangnya mempergunakan data primer, di mana dalam pengumpulan data
penulisan mempergunakan metode baca.

Menurut peneliti, penelitian tersebut memberikan kontribusi pada
penelitian ini karena peneliti mendapatkan informasi mengenai afiks yang

merujuk makna adverbia dalam bahasa Jepang.

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari :

Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, kerangka
teori, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tinjauan umum tentang afiks —mitai dan —rashii dalam bahasa

Jepang.
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Bab Il merupakan analisis makna yang dihasilkan oleh afiks -mitai dan -
rashii yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang.

Bab 1V merupakan analisis persamaan dan perbedaan makna, serta distribusi
afiks -mitai dan -rashii yang menyatakan bentuk dugaan dalam bahasa Jepang.

Bab V penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan

lampiran.



BAB II
TINJAUAN UMUM: AFIKS -MITAI DAN -RASHIT
DALAM BAHASA JEPANG

Berdasarkan kerangka teori yang telah dipaparkan pada bab I, objek kajian
dalam penelitian ini adalah afiks -mitai dan -rashii yang merujuk makna ‘sepertinya’
dalam bahasa Jepang. Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat,
yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata (Chaer,
2003:177).

Menurut Yukiko (1993:3), -mitai dan -rashii merupakan afiks bahasa Jepang
yang termasuk dalam golongan & - #E - MR L E R T E W
suiryou/suitei/suisoku nado o arawasu iikata, yaitu afiks yang dipakai untuk
menyatakan penerkaan/perkiraan/dugaan pembicara terhadap suatu hal. Berdasarkan
bentuknya, -mitai dan -rashii merupakan afiks yang merujuk makna ‘sepertinya’.
Afiks -mitai dan -rashii memiliki fungsi merujuk sebagai adverbia yang dalam bahasa

Jepangnya disebut jodoushi.

2.1 Afiks -mitai
Dalam penggunaannya, afiks -mitai yang diteliti pada penelitian ini selalu
mengikuti kelas kata verba dan adjektiva dalam suatu ujaran.
a. Mengikuti verba : verba + mitai da.
17 < iku pergi’ (non past) + 77\ \1Z mitai da ‘sepertinya’

®) ..ILUTF Sh X T< AT s (Yukiko, 198)

vamashita san  wa ikumitai da
yamashita tuan PART sepertinya pergi KOP
‘Tuan Yamashita sepertinya pergi.’
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1T - 7= itta ‘telah/sudah pergi’ (past) + #7272 mitai da ‘sepertinya’
9 ..UTF Sh X TFofedlryy ... (Yukiko, 198)

vamashita  san  wa  iltamitai da
yamashita tuan PART sepertinya telah pergiKOP

‘Tuan Yamashita sepertinya telah pergi.’

177372\ ikanai ‘tidak pergi’ (negative non past) + 1=\ 12 mitai da‘sepertinya’
(10) ...ILF SAh X (/R AT, S AL (Yukiko, 198)
vamashita  san  wa ikanaimitai da
yamashita tuan PART sepertinya tidak pergiKOP
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi.’

T H 72 /> o 1= ikanakatta ‘tidak pergi’(negative past)+ 71> 72 mitai da
‘sepertinya’

(1) UTF  EAE fTrhidolcdHlcvy ... (Yukiko, 198)
vamashita san wa  ikanakattamitai da
yamashita tuan PART sepertinya tdak pergi (past) KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi (lampau).’

b. Mengikuti adjektiva: adjektiva + mitai da

Kata sifat na-keiyoushi:
(12) & +HFWE (Yukiko, 198)
shizukamitai  da
sepertinya sepi KOP
‘Sepertinya sepi.’

Kata i-keiyoushi:
(13) EmW+Hkwy 2 (Yukiko, 198)
takaimitai da

sepertinya mahal KOP
‘Sepertinya mahal.’

Afiks -mitai merupakan perkiraan yang tidak pasti dari pembicara, seperti

yang diungkapkan oleh Sunakawa (1998:560) sebagai berikut:

GELFOMRERT, THo%x0 LBERTEARVE, Z0L5ICES
LW B, FELEN, xR, FEEVWE, GnEhniEL YA
SHEOEERBR LI L2 IR LT L 2R RH”

Hanashite no suiryou o arawasu. “Hakkiri to dantei wa dekinai ga, sono you ni
omou” to iu imi. Hanashite ga, nanika o mita toka, oto o kiita, nioi o kaida nado
Jjibun jishin no chokusetsu keikenshita koto o moto ni suironshita koto o noberu

hougen.
‘Menyatakan perkiraan dari pembicara. Maksudnya, keputusan tersebut tidak pasti,
tetapi berdasarkan keadaan. Ungkapan yang menyatakan dugaan terhadap sesuatu hal
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yang dialami secara langsung oleh pembicara sendiri, misalnya sesuatu yang dilihat,
didengar, atau diciumnya’.

Menurut Yukiko (1993:198), -mitai digunakan dalam situasi informal dan
alasan yang kurang pasti, seperti defenisi berikut.

“THREEWE] X TE57) LEW% - BEZIEERLCTH LA, AERL
FHrEFELZEETHNWLAALDTHS.”

“mitai da’ wa ‘-you da’ to imi/youhou wa hobo onaji de aruga, nichijoutekina
kudaketa hanashi kotoba de mochiirareru mono de aru.

‘Makna dan penggunaan ‘-mitai’ mirip sama dengan ‘-you da’, tetapi orang-orang
menggunakan -mitai dalam situasi yang tidak resmi.’

“2% 0, LT LHEBMLZRHZ TORWVRILCESHE 2R T DIV S
nizo, HELETLZERTHWLNIZ TS

Tsumari, kanarazushi mo kyakukansei o sonaete inai konkyo ni motozu suisoku o
arawasu no ni mochiiraretari, hantei o kikeru ito de mochiiraretari suru.
‘Singkatnya, -mitai tidak bisa digunakan dalam alasan yang pasti, ketika
mengungkapkan sesuatu yang kurang pasti dapat digunakan -mitai da.’

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa -mitai
adalah sebagai berikut:
a. Afiks -mitai merupakan dugaan berasal dari pembicara sendiri.
b. Dugaan terhadap sesuatu hal yang dialaminya secara langsung.

c¢. Keputusan tersebut merujuk makna ‘kemungkinan’, tetapi berdasarkan keadaan.

2.2 Afiks -rashii
Afiks —rashii yang diteliti pada penelitian ini selalu mengikuti kelas kata
verba dan adjektiva dalam suatu ujaran.
a. Mengikuti verba : verba + rashii.
77< iku ’pergi’ (non past) + & L\ rashii ‘sepertinya’
(14) .UF SA X fT<BLV.... (Yukiko, 187)
yamashita san  wa ikurashii

yamashita tuan PART sepertinya pergi
“Tuan Yamashita sepertinya pergi.’
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1T - 7= itta ‘telah/sudah pergi’ (past) + © L\ rashii ‘sepertinya’

(15) ..WTF Sho X fToleb LV ... (Yukiko, 187)
yamashita san  wa ittarashii
yamashita tuan PART sepertinya telah pergi
“Tuan Yamashita sepertinya telah pergi.’

/372 ikanai “tidak pergi’ (negative non past) + © L\ rashii ‘sepertinya’
(16) ...UF A X fTRvwB LV (Yukiko, 187)
vamashita san  wa  ikanairashii

yamashita tuan PART sepertinya tidak pergi
“Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi.’

fT/372 5>~ 7= ikanakatta ‘tidak pergi’(negative past)+ © L\ rashii

‘sepertinya’
(17) | SCF SAho X fTizrolcb L., (Yukiko, 187)
vamashita san  wa ikanakattarashii

yamashita tuan PART sepertinya tidak pergi (past)
“Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi (lampau).’

b. Mengikuti adjektiva: adjektiva + rashii

Kata sifat na-keiyoushi:
(18) ®EH+HBLW (Yukiko, 187)
shizukarashii
sepertinya sepi
‘Sepertinya sepi.’

Kata i-keiyoushi:
(199 BV+HLW Yukiko, 187)
takai rashii
sepertinya mahal
‘Sepertinya mahal.’

Afiks -rashii digunakan untuk mengungkapkan dugaan pembicara terhadap
sesuatu yang ditangkapnya secara wajar dan pasti, Sunakawa (1998:632) juga
menjelaskan mengenai -rashii sebagai berikut.

“UHRIZANT, ELFBRZORNFEPRIVBEEEOGNWILBLTHD L

BoTnadZzRYT, ZOHBORMIANTI O OIFMBEERTRER Z &

MO EEBRLOTHY, BB TR,

Bunmatsu ni tsuite, hanashite ga sono naiyou o kanari kakujitsudo no takai kotogara
de aru to omotte iru koto o arawasu. Sono handan no konkyo wa gaibu kara no
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Jjouhou ya kansakanou na kotogara nado kyaku kanteki na mono de ari, tannaru
souzou de wa nai.

‘(-rashii) melekat di akhir kalimat, menyatakan perkiraan pembicara terhadap hal
yang mempunyai makna tingkat kepastian yang cukup tinggi. Alasan pertimbangan
tersebut adalah adanya hal yang cukup pasti dan informasi yang didapat dari faktor
luar, bukan berarti hanya imajinasi saja.’.

Menurut Yukiko (1993:187), -rashii digunakan untuk mengungkapkan dugaan

pembicara terhadap sesuatu yang ditangkapnya secara wajar dan pasti.

“THLW X, HH5FRHONT, 1 RVERFO S THEBIRIRILICY &
BNT, £HILHRDDOBRYURTHD LW IFELFOHIMEZRS™

“rashii’ wa aru kotogara ni tsuite, kanari kakushin no moteru kyaku kanteki konkyu
ni mo to zuite, sou toraeru no ga touzen de aru to iu hanashite no handan o arawasu.

‘-rashii’ digunakan pada saat mengungkapkan anggapan pembicara terhadap sesuatu
yang ditangkapnya secara wajar berdasarkan keyakinan yang sangat pasti’.

“ipbb, @ELFEHED, HBOXMRE RS EREFEL LHENICITE
WA Z ERTERNLDOD, ETDOHFORRE~ DFfBEFLENDICLT,
ETNDRBELLFRICEBEZONIRBIEH D L LOLATEHAICHNLODT
HDH”.

Sunawachi, hanashite jishin ga, handan no taishou to naru kotogara o jujitsu da to
hanteiteki ni iikiru koto ga dekinai mono no, sono ba no joukyou ya shuju no jouhou
o te ga kari ni shite, sore ga jujitsu da to juubun ni kangaerareru joutai ni aru to
toraeta baai ni mochiiru no node aru.

“Yaitu, diri pembicara sendiri tidak dapat menyimpulkan bahwa sesuatu hal adalah
fakta, tetapi apabila si pembicara memikirkannya berdasarkan situasi dan infomasi
tertentu, hal tersebut merupakan fakta, dalam kasus ini dapat digunakan —rashii "

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa -rashii adalah sebagai
berikut:
a. Afiks -rashii merupakan dugaan pembicara berdasarkan informasi dari faktor luar.
b. Informasi yang diperoleh oleh pembicara tersebut merupakan fakta.

c. Afiks -rashii merujuk makna ‘kemungkinan besar’.
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BAB 111
MAKNA AFIKS -MITAI DAN -RASHII

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan hasil analisis makna afiks -mirai dan
rashii. Afiks —mitai dan —rashii merupakan afiks yang merujuk makna ’sepertinya’.
Sehubungan dengan makna afiks —mitai dan —rashii yang menjadi objek kajian dalam

penelitian ini, berikut ini dideskripsikan makna kata yang berafiks —mitai dan —rashii.

3.1 Makna Afiks —mitai
Sehubungan dengan makna afiks —mirai, berikut ini dideskripsikan makna

kata yang berafiks —mitai.

3.1.1 Menunjukkan dugaan yang berasal dari pembicara sendiri.
20).. bR BHLHATNIZL ... (Yamagishi, 1539)
anata netsu ga  arumitai dayo
kamu demam PART sepertinya ada KOP
‘Kamu sepertinya demam.'
Pada kalimat (20) afiks —mitai melekat pada bentuk dasar aru "ada’ sehingga

memunculkan arti “sepertinya ada’. Pembentukannya sebagai berikut:

»D aru +  HBICWN -mitai = B HFTZN arumitai
'ada’ 'sepertinya’ 'sepertinya ada’

Jangkauan afiks -mirai pada kalimat (20) adalah jangkauan frasal (konstituen)
karena afiks -mitai memberikan makna hanya pada predikat. Keadaan yang dapat
dideskripsikan dari kalimat (20) tersebut adalah si pembicara melihat seseorang yang
diduganya sedang sakit demam. Jadi, makna yang terdapat pada afiks —mitai dalam

kalimat (20) menunjukkan dugaan yang berasal dari pembicara sendiri.
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3.1.2 Menunjukkan dugaan terhadap sesuatu hal yang dialaminya secara langsung.

@N)... iz & TH HAEM, BHELEHLHIV 2.0 (Yamagishi,1658)
kanojyo wa totemo  nihon bijutsu ni
2TG PART sangat jepang seni PART
kyoumi ga arumitai  da
minat PART sepertinya punya KOP
‘Dia sepertinya sangat berminat pada kesenian Jepang.’

Pada kalimat (21), afiks -mifai mengikuti bentuk dasar aru ‘punya’ yang
sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya punya’. Pembentukannya sebagai berikut:

5 aru + BT -mitai —> & H AT\ arumitai
'punya’ 'sepertinya’ 'sepertinya punya'

Jangkauan pada kalimat (21) merupakan jangkauan frasal karena afiks —mitai
memberikan makna pada predikat dan keterangan. Keadaan yang dideskripsikan oleh
kalimat (21) adalah pembicara melihat secara langsung bahwa subjek pada kalimat di

atas menunjukkan gejala bahwa ada ketertarikannya terhadap seni Jepang.

3.1.3 Merujuk makna ‘kemungkinan’, tetapi berdasarkan keadaan.

(22) .. BEOHRIIENSIHV R, FRAMERAISLTRVWAZW ...
(Kusaka, 42)

watashi nanka  shinyousaretenaimitai  ne
ITG apapun sepertinya tidak dipercayai KOP
"Saya sepertinya tidak dipercayai apapun.’

Pada  kalimat (22), afiks -mitai mengikuti bentuk  dasar
shinyousaretenai ’tidak dipercayai’ sehingga menimbulkan arti ’sepertinya tidak
dipercayai’. Pembentukannya sebagai berikut:

{& A & TR shinyousaretenai+ 72\ —mitai — G SN TRV AW

shinyousaretenaimitai
‘tidak menjadi®  ‘sepertinya’ ‘sepertinya tidak dipercayai’
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Jangkauan afiks —mitai pada kalimat (22) merupakan jangkauan frasal karena
afiks —mitai memberikan makna pada predikat dan objek. Subjek pada kalimat (22)
tersirat karena pembicara mengungkapkan langsung hal yang dialaminya. Keadaan
yang dideskripsikan pada kalimat (22) adalah ’keadaan si pembicara menduga bahwa
kemungkinan orang lain tidak mempercayainya karena kehidupannya dicurigai oleh
orang lain’. Jadi afiks —mitai dalam kalimat (22) juga menunjukkan dugaan yang
berasal dari pembicara sendiri yang merupakan suatu kemungkinan (possibly), tetapi

berdasarkan keadaan.

3.2 Makna Afiks —rashii

Sehubungan dengan makna afiks -rashii, berikut ini dideskripsikan makna

kata yang berafiks -rashii.

3.2.1 Menunjukkan dugaan pembicara berdasarkan informasi dari faktor luar.

23) .. @Y DORADOFTIE, [FE] VOBV TELE ST, LIA
b, CODZTAIFLEH2TVBHLLV.... (Dazai, 22)
oniisan mo, kono goro wa  kusatteirurashii
kakak PART DEI akhir-akhir PART sepertinya tidak bekerja dengan baik
*Kakak akhir-akhir ini sepertinya tidak bekerja dengan baik.’
Pada kalimat (23), afiks -rashii mengikuti bentuk dasar kusatfeiru ‘tidak
bekerja dengan baik’ sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya tidak bekerja dengan

baik’. Pembentukkannya sebagai berikut:

{ & 2TV 5 kusatteirut+ © LU -rashii < & 2> TV % 6 L\ kusatteirurashii
‘tidak bekerja dengan baik’ ‘sepertinya’ ’sepertinya tidak bekerja dengan baik’

Jangkauan afiks —rashii pada kalimat (23) adalah jangkauan frasal karena

afiks -rashii memberikan makna pada predikat dan keterangan. Keadaan yang
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dideskripsikan oleh kalimat (23) adalah ’si pembicara mendapatkan informasi dari
orang lain (faktor luar) sehingga pembicara memempunyai dugaan bahwa kakaknya
akhir-akhir ini tidak bekerja dengan baik’. Jadi, makna afiks -rashii pada kalimat (23)

menunjukkan dugaan pembicara berdasarkan informasi dari faktor luar.

3.2.2 Menunjukkan informasi yang diperoleh oleh pembicara tersebut merupakan
fakta.

5)..BAFEADGECED LPEEETNRY ELWH LV
(Brown, 70)
tanaka san  no hanashi ni yoru to chugokugo wa
tanaka tuan POS pembicaraan PART menurut bahasa cina PART
kanari muzukashiirashii
sangat sepertinya sulit
‘Menurut pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina sepertinya sangat
sulit.”
Pada kalimat (5), afiks -rashii mengikuti bentuk dasar muzukashii “sulit” yang
merupakan adjektiva sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya sulit’. Pembentukannya
sebagai berikut:

#55 UT- kuroushita + © L\ -rashii =8 L\ 5 LV muzukashiirashii
‘sulit’ ‘sepertinya’ ‘sepertinya sulit’

Jangkauan afiks -rashii pada kalimat (5) adalah jangkauan frasal karena afiks
-rashii memberikan makna pada predikat dan keterangan. Afiks -rashii pada kalimat
(5) menunjukkan makna ‘si pembicara mendapatkan informasi dari faktor luar’, yaitu
dari pembicaraan tuan Tanaka. Afiks -rashii juga menunjukkan bahwa informasi
yang diperoleh merupakan fakta. Fakta pada kalimat (5) adalah ’Bahasa Cina itu

sangat sulit’.
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3.2.3 Afiks -rashii menunjukkan makna ‘kemungkinan besar’.

(24) ... ®L, FHBHEL S LWTT b, TR FIIRAEROBMIFICTD-
TWiz.... (Kusaka, 28)
watashi kodomo ga  dekitarashii desuwa
ITG anak  PART sepertinya akan mempunyai KOP
‘Saya sepertinya akan mempunyai anak.’
Pada kalimat (24), afiks -rashii mengikuti bentuk dasar dekita ‘mempunyai’
yang berasal dari penggabungan kata kerja deru ‘masuk’ dengan verba bantu bentuk
lampau kira ‘datang’ sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya akan mempunyai’.

Pembentukannya sebagai berikut:

H 5 deru+ ¥7- kita+ © L\ -rashii —»tH¥ 7= & L\ dekitarashii
‘masuk’ ‘datang’ ‘sepertinya’ ‘sepertinya akan mempunyai’

Jangkauan afiks -rashii pada kalimat (24) adalah jangkauan frasal karena afiks
-rashii memberikan makna pada predikat dan objek. Keadaan yang dideskripsikan
oleh kalimat (24) adalah suatu keadaan yang cukup pasti, yaitu ‘seorang wanita telah
hamil (akan mempunyai anak)’. Subjek pada kalimat (24) tersebut adalah orang
pertama tunggal (si pembicara sendiri). Afiks -rashii menunjukkan makna ‘suatu
pernyataan mempunyai tingkat kepastian yang cukup tinggi’.

Penggunaan afiks —mitai dan —rashii sering bertumpang tindih ini bisa dilihat
dari analisis di bawah ini.

S) .. By Ao LicksE, PEFBEIPLZVELNL LV

(Brown, 70)
tanaka san no hanashi ni yoru to, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa kanari muzukashii rashii
PART cukup sepertinya sulit

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.”

Afiks -rashii diganti dengan afiks -mitai menjadi:
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(7D ..HP SAOIRRLICEDE, PEGBEBEIOZVEL WAV ..

tanaka san  no  hanashi ni yoruto,
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan
wa  kanari muzukashiimitai  da

PART cukup sepertinya sulit KOP

chuugokugo
bahasa Cina

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’

Pada kalimat (5), afiks yang digunakan adalah -rashii, sedangkan -mitai tidak

dapat digunakan seperti pada kalimat (7). Jadi, alat penentu yang “benar™ adalah afiks

-rashii karena dugaan yang mengungkapkan bahwa ‘bahasa Cina itu sulit” merupakan

dugaan pembicara terhadap suatu hal karena pembicara tersebut mendengarkan

informasi yang menyatakan hal tersebut dari sumber lain. Afiks -mitai pada kalimat

(7), alat penentunya “tidak benar” karena dugaan pembicara yang menyatakan bahwa

bahasa Cina itu sulit bukanlah dugaan yang berasal dari dirinya sendiri.

(D....4F Sh ik 4H [

yamashita san wa kyou wa

yamashita tuan PART hari ini PART
KipWNFBToN g > WO
konaimitai desu ne

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

Afiks -mitai diganti dengan afiks -rashii menjadi:

2)...uF Sh X = b

yamashita san wa kyou wa

yamashita tuan PART hari ini PART
Kignh L T
konairashii desu yo

sepertinya tdak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

(Sunakawa, 562)

Berbeda halnya dengan kalimat (5) dan (7), kalimat (1) dan (2) dapat saling

dipertukarkan. Alat penentu yang “benar” bisa jadi -mirai ataupun -rashii karena pada

contoh tersebut tidak dipaparkan sumber informasi dari dugaan pembicara yang
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menyatakan bahwa ‘Tuan Yamashita tidak datang hari ini’. Apabila pembicara
menyatakan hal yang demikian karena pembicara tersebut tidak melihat Yamashita di
kantor atau di sekolahnya, maka alat penentu yang “benar” adalah -mitai. Namun,
apabila pembicara mendapatkan informasi dari orang lain yang menyatakan bahwa
“Yamashita tidak hadir hari ini’, maka alat penentu yang “benar” adalah -rashii.

Jadi dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa makna afiks —mitai
dan —rashii adalah sebagai berikut:

a. Afiks —mitai menunjukkan dugaan yang berasal dari pembicara sendiri yang
dialaminya secara langsung, dan keputusan tersebut merujuk makna
‘kemungkinan’, tetapi berdasarkan keadaan. Seperti pada kalimat (20), (21),
dan (22)

b. Afiks -rashii menunjukkan dugaan pembicara berdasarkan informasi dari
faktor luar, informasi yang diperoleh oleh pembicara tersebut merupakan fakta
dengan tingkat kepastian yang cukup tinggi sehingga merujuk makna

‘kemungkinan besar’. Seperti pada kalimat (23), (5), dan (24).
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BAB 1V
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MAKNA, SERTA DISTRIBUSI
AFIKS -MITAI DAN —-RASHII

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, telah diperoleh beberapa
makna dari afiks -mitai dan -rashii dalam kalimat bahasa Jepang. Untuk melihat
persamaan dan perbedaan di antara keduanya, maka peneliti berpatokan kepada

makna yang telah dijelaskan pada bab III.

4.1 Persamaan Makna Afiks -mitai dan —rashii
Afiks —mitai dan afiks -rashii memiliki arti yang sama yaitu ’sepertinya’.
Berikut ini dipaparkan secara terperinci beberapa persamaan makna yang terdapat

pada kedua afiks tersebut.

4.1.1 Menunjukkan Dugaan Diungkapkan oleh Si Pembicara

(25) ...\ BREONTER. &FEA VB, FATWIAEW A ...
(Hayashi, 2)

ii  keshiki no mura dane
baik pemandangan POS desa KOP
kanemochi zoroi ga  sundeirumitai dane

orang kaya hanya PART sepertinya tinggal KOP
’Pemandangan desa yang indah. Hanya orang kaya sepertinya tinggal di sini, ya.’

Pada kalimat (25), afiks -mitai mengikuti bentuk dasar sundeiru ‘tinggal’
sehingga menimbulkan arti ’sepertinya tinggal . Kalimat (25) menunjukkan informasi
yang berasal dari si pembicara terhadap suatu keadaan. Si pembicara dapat menarik
kesimpulan yang menyatakan bahwa hanya orang kaya sepertinya tinggal di sini, ya’

karena melihat keadaaan *pemandangan desa yang indah’ secara langsung. Jangkauan
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afiks —mitai pada kalimat (25) merupakan jangkauan frasal karena memberikan
makna pada predikat dan keterangan.
Apabila afiks -mitai pada kalimat (25) diganti dengan afiks —rashii, maka
muncul kalimat (26) seperti contoh berikut.
(26) ...\ "\» RBAOFNTER. EFEAHAVBEATVSHLLV....
ii  keshiki no mura dane
baik pemandangan POS desa KOP
kanemochi zoroi ga  sundeirurashii
orang kaya hanya PART sepertinya tinggal
’Pemandangan desa yang indah. Hanya orang kaya sepertinya tinggal di sini, ya.’
Pada kalimat (26), afiks —rashii mengikuti bentuk dasar sundeiru ‘tinggal’
sehingga menimbulkan arti sepertinya tinggal’. Jangkauan afiks —rashii pada kalimat
(26) merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna pada predikat dan
keterangan. Ini berarti kalimat (25) dan (26) mempunyai arti yang sama dan dapat
berterima satu sama lain. Kalimat (25) dan (26) merupakan kalimat yang sama-sama
diungkapkan oleh si pembicara. Kedua kalimat tersebut merupakan kalimat yang

berterima dalam bahasa Jepang. Perbedaan makna afiks -mitai dan —rashii dijelaskan

pada subbab 4.2.

4.1.2 Menunjukkan Dugaan yang Merujuk Makna 'Kemungkinan’

Q27 .. APDEHITE, FTa vy EVBRBIABBTRZONTWVD LI I,
BEiCix, BbhTRbRwn, SfSAR, 08 SELTWSHLWV....
(Dazai, 43)
suzuoka san wa  hidoku  touwakushiteirurashii
suzuoka tuan PART sangat sepertinya merasa terganggu
*Tuan Suzuoka sepertinya merasa sangat terganggu.’

Pada  kalimat (27), afiks —rashii mengikuti  bentuk  dasar

touwakushiteiru *merasa terganggu’ sehingga menimbulkan arti *sepertinya merasa
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terganggu’. Jangkauan afiks —rashii pada kalimat (27) merupakan jangkauan frasal
karena memberikan makna pada predikat dan keterangan. Kata hidoku *sangat’ pada
kalimat (27) memberikan penegasan bahwa subjek (tuan Suzuoka), diduga oleh si
pembicara, merasa dirinya sangat terganggu. Dalam hal ini, informasi yang
menyatakan bahwa “tuan Suzuoka merasa sangat terganggu’ diperoleh dari orang lain.
Jadi, informasi tersebut menunjukkan suatu kemungkinan. Bisa jadi subjek pada
kalimat (27) memang benar merasa dirinya sangat terganggu atau bisa jadi subjek
pada kalimat (27) tersebut tidak merasa dirinya sangat terganggu. Hal ini
membuktikan bahwa afiks —rashii merujuk makna kemungkinan. Apabila afiks rashii
pada kalimat (27) diganti dengan afiks -mitai, maka muncul kalimat (28) seperti
contoh berikut.

(28) ... A POFEHIZIZ, Fa v EIVBBIAPBTREZEONTNS LI (T,
gicix, BbhTRolw, &l A . VELS HELTWS
'8 AV i

suzuoka san wa  hidoku  touwakushiteirumitai da

suzuoka tuan PART sangat  sepertinya merasa terganggu KOP

"Tuan Suzuoka sepertinya merasa sangat terganggu.’

Pada  kalimat (28), afiks -mitai  mengikuti  bentuk  dasar
touwakushiteiru "merasa terganggu’ sehingga menimbulkan arti ’sepertinya merasa
terganggu’. Jangkauan afiks —mitai pada kalimat (28) merupakan jangkauan frasal
karena memberikan makna pada predikat dan keterangan. Seperti halnya kalimat (28),
kata hidoku ’sangat’ pada kalimat (28) memberikan penegasan bahwa subjek (tuan
Suzuoka), diduga oleh si pembicara, merasa dirinya sangat terganggu. Dugaan yang
diungkapkan oleh si pembicara berasal dari keadaan yang disaksikan si pembicara

sendiri. Meskipun demikian, dugaan yang menyatakan bahwa subjek pada kalimat

(28) tersebut merasa dirinya sangat terganggu juga merupakan suatu kemungkinan
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karena bisa saja penilaian si pembicara terhadap subjek itu merupakan penilaian yang
benar, bisa saja sebaliknya. Kalimat (27) dan kalimat (28) merupakan dua kalimat
yang sama-sama menyatakan ‘kemungkinan’. Jadi, afiks —mitai dan -—rashii

merupakan afiks yang sama-sama merujuk makna "kemungkinan’.

4.2 Perbedaan Makna Afiks -mitai dan —rashii
Di samping memiliki persamaan, afiks —mitai dan —rashii juga memiliki
beberapa perbedaan makna. Berikut ini dipaparkan secara terperinci perbedaan makna

yang terdapat pada kedua afiks tersebut.

4.2.1 Asal Gejala Dugaan

Afiks —mitai menunjukkan dugaan si pembicara terhadap suatu keadaan
(internal), sedangkan afiks —rashii menunjukkan dugaan si pembicara yang berasal
informasi yang di perolehnya dari faktor luar (eksternal).

Afiks —mitai atau —rashii merupakan ukuran terhadap makna yang terkandung
dalam suatu kalimat. Apabila dalam suatu kalimat terdapat afiks —mitai, maka makna
yang terkandung dalam suatu kalimat tersebut menunjukkan dugaan si pembicara
terhadap suatu keadaan (bersifat internal) dan apabila dalam suatu kalimat terdapat
afiks —rashii, maka makna yang terkandung dalam suatu kalimat tersebut
menunjukkan dugaan si pembicara yang berasal informasi yang di perolehnya dari

faktor luar (bersifat eksternal).
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(29) .. ORIz, HEHEILEEH, MiRIE. RHEERA, AFEICEAT
WARIRTZV.... (Kusaka, 3)
kare no naka niwa, showjyousada toka  junsusa wa,
2TG POS dalam PREP kemurnian KONJ kesucian PART
miidasemasen seikatsu ni yodondeirumitai
tidak dapat melihat kehidupan PREP sepertinya menghentikan
‘(Saya) tidak dapat melihat kemurnian dan kesucian dalam dirinya. Dia
sepertinya menghentikan kehidupan(nya).’

Pada kalimat (29) afiks -mitai mengikuti bentuk dasar yodondeiru
‘menghentikan’ sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya menghentikan’. Jangkauan
afiks —mitai pada kalimat (29) merupakan jangkauan frasal karena mermberikan
makna pada predikat dan objek. Berdasarkan kalimat (29), dapat diketahui bahwa si
pembicara mengungkapkan dugaan bahwa ‘dia sepertinya menghentikan
kehidupan(nya)’ berdasarkan penilaiannya terhadap subjek orang kedua tunggal ‘dia’
yang menunjukkan bahwa pembicara ‘tidak melihat kemurnian dan kesucian dalam
dirinya’. Jadi, afiks —mitai pada kalimat (29) memberikan makna bahwa dugaan
pembicara merupakan dugaan yang didasarkan oleh suatu keadaan. Apabila afiks -
mitai pada kalimat (29) diganti dengan afiks —rashii, maka muncul kalimat (30)

seperti contoh berikut.

(30) .. EOHITIE, BRI L, ML, RHEEEA, EFBICEAT

WHH LW

kare no naka niwa, shoujyousada toka  junsusa wa,

2TG POS dalam PREP kemurnian KONJ kesucian PART
miidasemasen seikatsu ni yodondeirurashii
tidak dapat melihat kehidupan PREP sepertinya menghentikan
‘(Saya) tidak dapat melihat kemurnian dan kesucian dalam dirinya. Dia
sepertinya menghentikan kehidupan(nya).’

Pada kalimat (30) afiks —rashii mengikuti bentuk dasar yodondeiru
‘menghentikan’ sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya menghentikan’. Jangkauan

afiks —rashii pada kalimat (30) merupakan jangkauan frasal karena memberikan
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makna pada predikat dan objek. Adapun kalimat (30) merupakan kalimat yang tidak
berterima dalam bahasa Jepang karena afiks -—rashii memberikan makna
bahwa *dugaan pembicara berdasarkan dari informasi yang diperolehnya dari faktor
luar’, sedangkan pada kalimat (30) dugaan tersebut berasal dari diri pembicara "saya’.
Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa afiks —mitai pada kalimat (29) tidak dapat
diganti dengan afiks —rashii pada kalimat (30).
GD .. BHARSAEIHARB REwI & RIITKHBLWNTT X (Tanaka, 8)

suzuki san wa asu yakyuu o

suzuki tuan PART besok baseball PART

mi ni ikurashii desuyo

menonton untuk sepertinya pergi KOP

‘Tuan Suzuki sepertinya pergi menonton baseball besok’.

Pada kalimat (31) afiks —rashii mengikuti bentuk dasar iku ‘pergi’ sehingga
menimbulkan arti ‘sepertinya pergi’. Jangkauan afiks —rashii pada kalimat (31)
merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna pada unsur predikat dan
pelengkap. Berdasarkan kalimat (31), dapat diketahui bahwa yang menjadi subjek
adalah *Tuan Suzuki’. Hal ini berarti pembicara bukan merupakan orang pertama
tunggal. Afiks —rashii dalam kalimat tersebut memberikan makna ’pembicara
menyatakan suatu dugaan tanpa melihat langsung keadaan tersebut, melainkan
dengan mendapatkan informasi dari orang lain atau faktor luar.’

Berdasarkan contoh kalimat (29) dan (31), afiks —mitai menunjukkan ’dugaan
si pembicara terhadap suatu keadaan’, sedangkan afiks —rashii menunjukkan "dugaan
si pembicara yang berasal informasi yang di perolehnya dari faktor luar’. Subjek

orang pertama tunggal dan afiks —mitai merupakan alat ukur faktor dalam, sedangkan

afiks —rashii merupakan alat ukur faktor luar.
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4.2.2 Tingkat Kepastian
Afiks -mitai merujuk makna ‘kemungkinan’, sedangkan afiks —rashii merujuk
makna ‘kemungkinan besar’. Afiks —mitai atau —rashii merupakan ukuran terhadap
makna yang terkandung dalam suatu kalimat. Apabila dalam suatu kalimat terdapat
afiks —mitai, maka makna yang terkandung dalam suatu kalimat tersebut akan
merujuk makna ‘kemungkinan’. Apabila dalam suatu kalimat terdapat afiks —rashii,
maka makna yang terkandung dalam suatu kalimat tersebut akan merujuk makna

‘kemungkinan besar’.

32)..YbHTH, ZHLTHDBE, STHEAyFY LTWETHR, Tk
O BEEOBEOR (2, BE BO-Z N> TWAHHTZWTTA....
(Dazai, 4)
nihiki  no keiba no wuma no aida ni,
dua ekor POS pacuan POS kuda POSantara PREP
rakuda ga nossoritatteirumitai dane.
unta  PART sepertinya berdiri tegak KOP
‘Di antara dua ekor kuda di pacuan, seekor unta sepertinya berdiri tegak, ya.’
Pada kalimat (32), afiks —mitai mengikuti bentuk dasar nossoritatteiru berdiri
tegak’ sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya berdiri tegak ". Jangkauan afiks —mitai
pada kalimat (32) merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna pada
predikat dan pelengkap. Afiks —mitai memberikan makna bahwa dugaan pembicara
yang melihat kondisi tersebut secara langsung. Dugaan yang menyatakan bahwa 'di
antara dua ekor kuda di pacuan, seekor unta sepertinya berdiri tegak’ merupakan
dugaan yang merujuk makna 'kemungkinan’. Dengan kata lain, dugaan tersebut bisa

jadi “benar” atau bisa jadi “tidak benar”. Apabila afiks -mitai pada kalimat (32)

diganti dengan afiks —rashii, maka muncul kalimat (33) seperti contoh berikut.
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(33)..YLTH, Z5LTAHBEL, STHRZRyFYLTWETRHR, L

O BEEOBOMIZ, BBEE 2 DoFDIMLoTWHHLLV...

nihiki  no keiba no uma no aida ni,

dua ekor POS pacuan POS kuda POSantara PREP

rakuda ga nossoritatteirurashii

unta  PART sepertinya berdiri tegak

‘Di antara dua ekor kuda di pacuan, seekor unta sepertinya berdiri tegak, ya.’

Pada kalimat (33), afiks —rashii mengikuti bentuk dasar nossoritatteiru

‘berdiri tegak® sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya berdiri tegak’. Jangkauan afiks
—rashii pada kalimat (33) merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna
pada predikat dan pelengkap. Dari segi arti, kalimat (33) termasuk kalimat yang dapat
berterima dalam bahasa Jepang, tetapi penggantian afiks —mitai dengan afiks —rashii
dapat menpengaruhi makna kalimat. Afiks —rashii menunjukkan situasi pembicara
yang mengungkapkan dugaan tersebut mendapatkan informasi dari suatu sumber
(faktor luar). Dalam hal ini, nilai kebenaran afiks —rashii lebih tinggi apabila

dibandingkan nilai kebenaran afiks —mitai. Dengan kata lain, dapat disimpulkan

bahwa afiks —rashii memberikan makna dugaan yang bersifat "’kemungkinan besar’.

4.2.3 Dasar Dugaan
Afiks —mitai menunjukkan dasar dugaan berdasarkan keadaan (dugaan
berdasarkan faktor internal), sedangkan afiks —rashii menunjukkan dasar dugaan
berdasarkan sumber tertentu (dugaan berdasarkan faktor eksternal). Afiks —mitai atau
—rashii merupakan ukuran terhadap makna yang terkandung dalam suatu kalimat.
Apabila dalam suatu kalimat terdapat afiks —mitai, maka makna yang terkandung
dalam suatu kalimat tersebut menunjukkan dasar dugaan berdasarkan keadaan.

Adapun apabila dalam suatu kalimat terdapat afiks —rashii, maka makna yang

34



terkandung dalam suatu kalimat tersebut menunjukkan dasar dugaan berdasarkan

sumber tertentu.
(G4) .. HFPFEATHWL DR F TN (Sunakawa, 562)
tanaka san wa amai mono ga kiraimitai da

tanaka tuan PART manis makanan PART sepertinya tidak suka KOP
"Tuan Tanaka sepertinya tidak suka makanan yang manis.’

Pada kalimat (34), afiks -—mitai mengikuti bentuk dasar kirai ‘tidak
suka 'sehingga menimbulkan arti “sepertinya tidak suka’. Jangkauan afiks —miftai pada
kalimat (34) merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna pada predikat,
objek dan pelengkap. Afiks —mitai memberikan makna bahwa dugaan pembicara
yang melihat kondisi tersebut secara langsung. Hal ini berarti dasar dugaan pembicara
merupakan kesimpulan berdasarkan keadaan.

7 .HBP EADIF2LICKDE, FEEEZ M 2VELWVGLV....

tanaka san no hanashi ni yoru to, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa kanari muzukashii rashii

PART cukup sepertinya sulit

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’
Pada kalimat (7), afiks —rashii mengikuti bentuk dasar muzukashii ‘sulit’
sehingga menimbulkan arti ‘sepertinya sulit’. Jangkauan afiks —rashii pada kalimat
(7) merupakan jangkauan frasal karena memberikan makna pada predikat dan
keterangan. Afiks —rashii menunjukkan situasi pembicara yang mengungkapkan
dugaan tersebut mendapatkan informasi dari suatu sumber (faktor luar), yaitu dari
pembicaraan tuan Tanaka.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan secara
ringkas perbedaan antara afiks -mitai dan -rashii dari segi makna melalui tabel

sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbedaan Afiks -mitai dan -rashii yang Menyatakan Bentuk Dugaan dari

Segi Makna
No. Makna Afiks -mitai Afiks -rashii
1. | Asal gejala Dari dalam diri si pembicara | Dari luar diri si pembicara
(internal) (ekternal)

2. | Tingkat kepastian Possibly *kemungkinan’ Probably  ‘kemungkinan
besar’

3. | Dasar dugaan Berdasarkan keadaan Berdasarkan sumber
informasi tertentu

4.3 Distribusi Afiks —mitai dan —rashii
Persamaan dan perbedaan makna afiks —mitai dan —rashii menimbulkan
kemungkinan terjadinya penggantian antara satu dengan yang lainnya. Menurut
Verhaar (1984:108) distribusi ialah kemungkinan penggantian konstituen tertentu
dalam kalimat tertentu dengan konstituen lain.
Berdasarkan pendapat di atas, maka pada subbab ini akan dijelaskan secara
terperinci tentang distribusi penggunaan afiks —mitai dan —rashii yang merujuk

makna seakan-akan dalam bahasa Jepang.

4.3.1 Dapat Berdistribusi
Afiks —mitai dapat berdistribusi dengan afiks —rashii apabila dalam kalimat

tidak dipaparkan dugaan berdasarkan keadaan atau berasal dari informasi faktor luar.

(35) .. BREA—EBMEKT THHREEWED, Bilde, 2EHLAZEEZED

i (Morimoto, 40)
oniisan isshoukenmei nigelerumitai dawa
kakak sekuat tenaga sepertinya melarikan diri KOP

*Kakak sepertinya melarikan diri sekuat tenaga.’
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Pada  kalimat (35), afiks —mitai  mengikuti  bentuk  dasar
kenmeinigeteru ’melarikan diri’ sehingga menimbulkan arti 'sepertinya melarikan
diri’. Jangkauan afiks —mitai pada kalimat (35) merupakan jangkauan frasal karena
afiks -mitai memberikan makna pada unsur predikat dan keterangan. Dugaan kalimat
(35) yang menyatakan ’sepertinya kakak melarikan diri sekuat tenaga’ memberikan
makna bahwa si pembicara melihat kondisi tersebut secara langsung sehingga
menyimpulkan hal yang demikian. Apabila afiks -mitai pada kalimat (35) diganti
dengan afiks —rashii, maka muncul kalimat (36) seperti contoh berikut:

(36)..BREA., —EEGETTHELLY, BEilide, 2EHLAZLES
4.1,

oniisan isshoukenmei nigeterurashii
kakak sekuat tenaga sepertinya melarikan diri
*Kakak sepertinya melarikan diri sekuat tenaga.’

Pada kalimat (36), afiks —rashii mengikuti  bentuk  dasar
kenmeinigeteru *melarikan diri’ sehingga menimbulkan arti 'sepertinya melarikan
diri’. Jangkauan afiks —rashii pada kalimat (36) merupakan jangkauan frasal karena
afiks -rashii makna pada unsur predikat dan keterangan. Penggantian afiks —mitai
dengan afiks —rashii seperti yang terjadi pada contoh kalimat (35) dan (36) termasuk
kalimat yang dapat saling berterima dalam bahasa Jepang. Hal tersebut dikarenakan
tidak dipaparkan secara jelas asal sumber informasi yang menyebabkan terjadinya
dugaan pembicara pada kalimat tersebut. Berdasarkan contoh kalimat (35) dan (36),
dapat diketahui bahwa afiks —mitai dan —rashii dapat saling berdistribusi dengan
syarat tidak dipaparkan sumber informasi dari dugaan pembicara tersebut. Apabila

pembicara melihat kondisi tersebut secara langsung sehingga menimbulkan

dugaan ’sepertinya kakak melarikan diri sekuat tenaga’, maka alat penentu
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yang ’benar’ adalah afiks —mitai. Sebaliknya, apabila pembicara mendapatkan
informasi dari faktor luar sehingga menimbulkan dugaan ’sepertinya kakak melarikan
diri sekuat tenaga’, maka alat penentu yang "benar’ adalah afiks —rashii.

Apabila pembicara menyatakan hal yang demikian karena pembicara tersebut
tidak melihat Yamashita di kantor atau di sekolahnya, maka alat penentu yang “benar’
adalah -mirai. Namun, apabila pembicara mendapatkan informasi dari orang lain yang
menyatakan bahwa ‘Yamashita tidak hadir hari ini’, maka alat penentu yang ‘benar’

adalah -rashii.

4.3.2 Tidak Dapat Berdistribusi
Afiks —mitai tidak dapat berdistribusi dengan afiks —rashii apabila subjek

dalam kalimat merupakan si pembicara sendiri (orang pertama tunggal) saja.

(37) . kLB~ THD L, B, LOLBIEBNALEZMORVWTSAXT XK
yral, oL o O (Hayashi, 10)
yoku  kouhete miru fo watashi kokoro kara otoko ni

baik  berfikir mencoba KONJ ITG, hati  dari lelaki pada

horeru  michi PART shiranai de kyou made kitamitai dawa

jatuh cinta jalan yang tidak tahu KONJ hari ini sepertinya datang KOP.
Kalau saya pikir dengan baik, saya sepertinya sampai dengan hari ini tidak
pernah mencintai lelaki dari lubuk hati yang paling dalam.’

Pada kalimat (37), afiks —mitai mengikuti bentuk dasar kita ‘datang’ sehingga
menimbulkan arti “sepertinya datang’, tetapi karena diikuti oleh keterangan waktu
kyou made ’sampai hari ini’, arti frase tersebut disesuaikan menjadi ’sepertinya
sampai dengan hari ini’. Jangkauan afiks -mitai pada kalimat (37) merupakan

jangkauan frasal karena afiks -mitai memberikan makna pada unsur predikat,

keterangan, dan pelengkap. Keadaan yang digambarkan pada kalimat (37) adalah
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situasi pembicara yang menebak perasaannya sendiri karena subjek yang terpapar
dalam kalimat (37) adalah orang pertama tunggal, yaitu si pembicara sendiri. Apabila
afiks -mitai pada kalimat (37) diganti dengan afiks —rashii, maka muncul kalimat (38)
seperti contoh berikut.

(38) .. k< E~ THBE, F, L POLBIENIEEFMORNVWTESHET
Mef=H L.,

yoku  kouhete miru 1o watashi kokoro kara otoko  ni

baik berfikir mencoba KONJ ITG, hati  dari lelaki pada
horeru  michi PART shiranai de kyou made kitarashii
jatuh cinta jalan yang tidak tahu KONJ hari ini sepertinya datang
’Kalau saya fikir dengan baik, saya sepertinya sampai dengan hari ini tidak
pernah mencintai lelaki dari lubuk hati yang paling dalam.’

Pada kalimat (38), afiks —rashii mengikuti bentuk dasar kita ‘datang’ sehingga
menimbulkan arti ’sepertinya datang’, tetapi karena diikuti oleh keterangan waktu
kyou made ’sampai hari ini’, arti frase tersebut disesuaikan menjadi ’sepertinya
sampai dengan hari ini’. Jangkauvan afiks —rashii pada kalimat (38) merupakan
jangkauan frasal karena afiks -rashii memberikan makna pada unsur predikat,
keterangan, dan pelengkap. Namun, kalimat (38) merupakan kalimat yang tidak
dapat berterima dalam bahasa Jepang karena afiks —rashii merujuk makna dugaan
pembicara yang berasal dari sumber informasi tertentu (faktor luar diri pembicara).
Berdasarkan kalimat (37) dan (38), dapat diketahui bahwa afiks —mitai dan —rashii
tidak dapat berdistribusi apabila subjek dalam kalimat merupakan si pembicara
sendiri (orang pertama tunggal). Dengan kata lain, alat penentu yang benar pada
kalimat (37) dan (38) adalah afiks —mitai.

Jadi dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa makna afiks —mitai

dan -rashii adalah sebagai berikut:
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Sama-sama menunjukkan dugaan diungkapkan oleh si pembicara. Seperti pada
kalimat (22) dan (26).

. Sama-sama menunjukkan dugaan yang merujuk makna ‘kemungkinan’. Seperti
pada kalimat (27) dan (28).

Afiks —mitai menunjukkan dugaan si pembicara terhadap suatu keadaan (internal),
sedangkan afiks -rashii menunjukkan dugaan si pembicara yang berasal
informasi yang di perolehnya dari faktor luar (eksternal). Seperti pada kalimat
(29) dan (31).

. Afiks -mitai merujuk makna ‘kemungkinan’, sedangkan afiks -—rashii
menunjukkan makna ‘kemungkinan besar’. Seperti pada kalimat (32) dan (33).

. Afiks —mitai menunjukkan dasar dugaan berdasarkan keadaan (dugaan
berdasarkan faktor internal), sedangkan afiks —rashii menunjukkan dasar dugaan
berdasarkan sumber tertentu (dugaan berdasarkan faktor eksternal). Seperti pada
kalimat (34) dan (7)

Afiks —mitai dapat berdistribusi dengan afiks -rashii apabila dalam kalimat tidak
dipaparkan dugaan berdasarkan keadaan atau berasal dari informasi faktor luar.
Seperti pada kalimat (35) dan (36).

. Afiks —mitai tidak dapat berdistribusi dengan afiks -rashii apabila subjek dalam
kalimat merupakan si pembicara sendiri (orang pertama tunggal). Seperti pada

kalimat (37) dan (38).
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari

keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, di antaranya sebagai berikut :

Afiks —mitai menunjukkan dugaan yang berasal dari pembicara sendiri yang
dialaminya secara langsung, dan merujuk makna ‘kemungkinan’, tetapi
berdasarkan keadaan.

Afiks -rashii menunjukkan dugaan pembicara berdasarkan informasi dari faktor

luar, informasi yang diperoleh oleh pembicara tersebut merupakan fakta dengan

tingkat kepastian yang cukup tinggi sehingga menunjukkan makna ‘kemungkinan
besar’.

Persamaan antara afiks —mitai dan —rashii adalah sebagai berikut:

a. Menunjukkan dugaan diungkapkan oleh si pembicara.

b. Menunjukkan dugaan yang merujuk makna ‘kemungkinan’.

Perbedaan antara afiks -mitai dan -rashii adalah sebagai berikut:

a. Afiks -mitai menunjukkan dugaan si pembicara terhadap suatu keadaan
(internal), sedangkan afiks -rashii menunjukkan dugaan si pembicara yang
berasal informasi yang di perolehnya dari faktor luar (eksternal).

b. Afiks -mitai merujuk makna 'kemungkinan', sedangkan afiks -rashii merujuk

makna 'kemungkinan besar'.
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c. Afiks -mitai menunjukkan dasar dugaan berdasarkan keadaan (dugaan
berdasarkan faktor internal), sedangkan afiks -rashii menunjukkan dasar
dugaan berdasarkan sumber tertentu (dugaan berdasarkan faktor eksternal).

Tabel perbedaan antara afiks —mitai dan —rashii adalah sebagai berikut:

No. Makna Afiks -mitai Afiks -rashii
Asal gejala Dari dalam diri si pembicara | Dari luar diri si pembicara
(internal) (ekternal)
Tingkat kepastian | Possibly ‘kemungkinan’ Probably ‘kemungkinan
besar’
Dasar dugaan Berdasarkan keadaan Berdasarkan sumber

informasi tertentu

a.

Afiks —mitai menunjukkan dugaan si pembicara terhadap suatu keadaan (internal),
sedangkan afiks —rashii menunjukkan dugaan si pembicara yang berasal
informasi yang di perolehnya dari faktor luar (eksternal).

Afiks -mitai merujuk makna ‘kemungkinan’, sedangkan afiks —rashii merujuk
makna ‘kemungkinan besar’.

Afiks —mitai menunjukkan dasar dugaan berdasarkan keadaan (dugaan
berdasarkan faktor internal), sedangkan afiks —rashii menunjukkan dasar dugaan

berdasarkan sumber tertentu (dugaan berdasarkan faktor eksternal).

5. Distribusi afiks —mirai dan —rashii adalah sebagai berikut:

a.

Afiks —mitai dapat berdistribusi dengan afiks -rashii apabila dalam kalimat tidak
dipaparkan dugaan berdasarkan keadaan atau berasal dari informasi faktor luar.
Afiks —mitai tidak dapat berdistribusi dengan afiks -rashii apabila subjek dalam

kalimat merupakan si pembicara sendiri (orang pertama tunggal) saja.
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5.2 Saran

Sejauh analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai afiks —mirai dan —
rashii yang merujuk makna ‘sepertinya’, ada beberapa hal yang perlu dilakukan
penelitian untuk selanjutnya. Hal itu menyangkut peran afiks —mitai dan —rashii yang
dinyatakan dalam bentuk perumpamaan, di mana bagian tersebut belum dianalisis secara
mendalam dalam penelitian ini. Selain itu, penulis juga berharap adanya penelitian lain
yang meneliti afiks —mitai dan —rashii yang merujuk makna ‘sepertinya’ dengan kajian

lainnya, misalnya pragmatik.
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LAMPIRAN DATA

() ... U FXAXAS B kW AREZNTT R (Sunakawa, 562)
vamashita san wa kyou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konaimitai desu ne

sepertinya tidak datang KOP
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

Q. UTEARSBREZNLGLWTY X.... (Sunakawa, 562)
yamashita san wa  kvou wa
yamashita tuan PART hari ini PART
konairashii desu yo

sepertinya tidak datang KOP
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

(3) .. 5 BIZEATZWIZ Hl=fhv.... (Brown, 85)
kyou wa  harumitai ni atatakai
hari ini PART seperti musim semi PART hangat
‘Hari ini hangat seperti musim semi.’

@4)..20 HFEEIHED L<RBRVWHRTZN .. (Brown, 85)
kono jisho wa  amari yokunaimitai da
DEI kamus PART tidak begitu sepertinya tidak bagus KOP
‘Kamus ini sepertinya tidak begitu bagus.’

S).. B A0 LICLDE, PEEENZVELVL LY.

(Brown, 70)
tanaka san no hanashi ni yoru fo, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa kanari muzukashii rashii
PART cukup sepertinya sulit

‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’

6)...58 T AKEBIZHKL LVWNWKRRTE... (Brown, 70)
kvou  wa  hontou ni
hari ini PART benar-benar PART
akirashii ii tenki da
seperti musim gugur bagus cuaca KOP
‘Hari ini cuacanya bagus seperti pada musim gugur.’
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(7) .BHP SADIFRLICEDE, PEBEDOZVEL AW ..

tanaka san  no  hanashi ni yoruto, chuugokugo
tanaka tuan POS pembicaraan PART berdasarkan bahasa Cina
wa  kanari muzukashiimitai  da
PART cukup sepertinya sulit KOP
‘Berdasarkan pembicaraan tuan Tanaka, bahasa Cina itu sepertinya sangat sulit.’
8) ..U FEAIXTS ZTeniZ.... (Yukiko, 198)
yamasthita sarn  wa ikurreitai da

yamashita tuan PART sepertinya pergi KOP
“Tuan Yamashita sepertinya pergi.’

9 ..U TFIATo TR ... (Yukiko, 198)
vamashita san  wa  iftamitai da
yamashita tuan PART sepertinya telah pergiKOP
“Tuan Yamashita sepertinya telah pergi.’

(10) . WIF EAATITRNHBRTIN 72, (Yukiko, 198)
yamashita san  wa ikanaimitai da
yamashita tuan PART sepertinya tidak pergiKOP
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi.’

(D) L UTFEA TR T BTN ... (Yukiko, 198)
yamashita san wa  ikanakattamitai da
yamashita tuan PART sepertinya tdak pergi (past) KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi (lampau).’

(12) L+ AT NTE (Yukiko, 198)
shizukamitai  da
sepertinya sepi KOP
‘Sepertinya sepi.’

(13) W +HTzv (Yukiko, 198)
takaimitai da
sepertinya mahal KOP
‘Sepertinya mahal.’

(14) U FE AT B L. (Yukiko, 187)

yamashita san  wa ikurashii
yamashita tuan PART sepertinya pergi
“Tuan Yamashita sepertinya pergi.’
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(15) ..U FESAIIIToTeH LV (Yukiko, 187)
vamashita  san  wa ittarashii
yamashita tuan PART sepertinya telah pergi
“Tuan Yamashita sepertinya telah pergi.’

(16) ..U F X AT RVB L. (Yukiko, 187)
vamashita  san  wa  ikanairashii
vamashita  tuan PART sepertinya tidak pergi
‘Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi.’

(17) .. U F E AT o Tcb LV ... (Yukiko, 187)
yamashita san wa ikanakattarashii
yamashita tuan PART sepertinya tidak pergi (past)
“Tuan Yamashita sepertinya tidak pergi (lampau).’

(1) @+ H LW (Yukiko, 187)
shizukarashii
sepertinya sepi
‘Sepertinya sepi.’

(19) &\ + 6 L (Yukiko, 187)

takai rashii
sepertinya mahal
‘Sepertinya mahal.’

20).. R BARBDHI-WIEX ... (Yamagishi, 1539)
anata netsu ga  arumitai dayo
kamu demam PART sepertinya ada KOP
‘Kamu sepertinya demam.’

QD ... itz & THL BAEWNRIC, BELAHHAIW7Z....  (Yamagishi,1658)
kanojyo wa totemo  nihon bijutsu ni
2TG PART sangat jepang seni PART
kyoumi ga arumitai da
minat PART sepertinya punya KOP
‘Dia sepertinya sangat berminat pada kesenian Jepang.’

(22) .. BEOHKIIEVSILVOR, RRANMERESATRVWATZWA....
(Kusaka, 42)
watashi nanka  shinyousaretenaimitai  ne
ITG apapun sepertinya tidak dipercayai KOP
"Saya sepertinya tidak dipercayai apapun.’
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(23) .. WY DOARAOPF T, [HE] EWVWIHIEIRVWTELEST, LEA

b, ZOZTAHRELEH2TVSH LV (Dazai, 22)
oniisan mo, kono goro wa  kusatteirurashii

kakak PART DEI akhir-akhir PART sepertinya tidak bekerja dengan baik
*Kakak akhir-akhir ini sepertinya tidak bekerja dengan baik.’

(24) .. FL, FHDHEZ S LWTT b, SR FIIRABOMEFFIZTHo
TR .o (Kusaka, 28)
watashi kodomo ga  dekitarashii desuwa
ITG anak  PART sepertinya akan mempunyai KOP
‘Saya sepertinya akan mempunyai anak.’

(25) ...\ BBEOFRTTER. EFEAV B, FATWDIATWER. ...
(Hayashi, 2)
ii  keshiki no mura dane
baik pemandangan POS desa KOP
kanemochi zoroi ga  sundeirumitai dane
orang kaya hanya PART sepertinya tinggal KOP
’Pemandangan desa yang indah. Hanya orang kaya sepertinya tinggal di sini, ya.’

(26) ...\ "\ JREAEOHTZR. EFEA VD BEATHDH L.
ii  keshiki no mura dane
baik pemandangan POS desa KOP
kanemochi zoroi ga  sundeirurashii
orang kaya hanya PART sepertinya tinggal
’Pemandangan desa yang indah. Hanya orang kaya sepertinya tinggal di sini, ya.’

Q27 ... A EDEHIZIE, Fa vy EIBRBIAPBTREONTNS L) (2,
#FiZiz, BbhiThRboRy, SfEAE, O SELTWDSH L.
(Dazai, 43)
suzuoka san wa  hidoku  touwakushiteirurashii
suzuoka tuan PART sangat  sepertinya merasa terganggu
*Tuan Suzuoka sepertinya merasa sangat terganggu.’

28) ... A DOEHITIX, Fa vy EIRBIANRBRTREOVTWVS XS I,
FiZix, BbhTRblewy, SMIAix, OESHBERLTWHRTEWE

suzuoka san wa  hidoku  touwakushiteirumitai da
suzuoka tuan PART sangat  sepertinya merasa terganggu KOP
"Tuan Suzuoka sepertinya merasa sangat terganggu.’
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29) .. OB, HHRIL L, MBS, RHEEEEA, EEICEAT

WAHARTZ. ... (Kusaka, 3)
kare no naka niwa, shoujyvousada toka junsusa wa,

2TG POS dalam PREP kemurnian KONJ kesucian PART
miidasemasen seikatsu ni vodondeirumitai
tidak dapat melihat kehidupan PREP sepertinya menghentikan
‘(Saya) tidak dapat melihat kemurnian dan kesucian dalam dirinya. Dia
sepertinya menghentikan kehidupan(nya).’

(30).. 8 @ i, R EE o MRS 3.
kare no naka niwa, shoujyousada toka  junsusa wa,
2TG POS dalam PREP kemurnian KONJ kesucian PART
REHEEEA. A TE Iz TEATWSHH L.
miidasemasen seikatsu ni vodondeirurashii
tidak dapat melihat kehidupan PREP sepertinya menghentikan
‘(Saya) tidak dapat melihat kemurnian dan kesucian dalam dirinya. Dia
sepertinya menghentikan kehidupan(nya).’

Gl .. HARIABHB REw ) & RIT<HB LTI L. (Tanaka, 8)
suzuki san wa asu  yakyuu o
suzuki tuan PART besok baseball PART
mi ni ikurashii desuyo
menonton untuk sepertinya pergi KOP
“Tuan Suzuki sepertinya pergi menonton baseball besok’.

32)..YHLTH, ZH9LTHDE, STHICAyFYLTWETHR, ZJL
D BEDOBEOM 12, BEE RD->F VM- TWHHTZWTT ...
(Dazai, 4)
nihiki  no keiba no wuma no aida ni,
dua ekor POS pacuan POS kuda POSantara PREP
rakuda ga nossoritatteirumitai dane.
unta ~ PART sepertinya berdiri tegak KOP
‘Di antara dua ekor kuda di pacuan, seekor unta sepertinya berdiri tegak, ya.’

33)..YLTH, TILTHDE, STHICRAyFY LTWEdHh, ZL
OBEOBORIZ, BBEE B DoZVIL-o>TWEHH LV
nihiki no keiba no wuma no aida ni,
dua ekor POS pacuan POS kuda POSantara PREP
rakuda ga nossoritatteirurashii
unta PART sepertinya berdiri tegak
‘Di antara dua ekor kuda di pacuan, seekor unta sepertinya berdiri tegak, ya.’
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(34) . HF EAEFHWL OBV (Sunakawa, 562)
tanaka san wa amai mono  ga kiraimitai da
tanaka tuan PART manis makanan PART sepertinya tidak suka KOP
*Tuan Tanaka sepertinya tidak suka makanan yang manis.’

(35) .. BREA—EBGMERT THHEWED, Eile, 2EHLATZLEED
78.... (Morimoto, 40)
oniisan isshoukenmei nigeterumitai dawa
kakak sekuat tenaga sepertinya melarikan diri KOP
"Kakak sepertinya melarikan diri sekuat tenaga.’

(36) .. BREA, —EEMETTEHHLY, Bllile, 2XHAZLES
5.3
oniisan isshoukenmei nigeterurashii
kakak sekuat tenaga sepertinya melarikan diri
*Kakak sepertinya melarikan diri sekuat tenaga.’

(37) kLB~ THB L, B, LOOLBIRNDEZAMOLRWVWTSHET XK
R IEWED.... (Hayashi, 10)
yoku  kouhete miru to watashi kokoro kara otoko ni
baik  berfikir mencoba KONJ 1TG, hati dari lelaki pada
horeru  michi PART shiranai de kyou made kitamitai dawa
jatuh cinta jalan yang tidak tahu KONJ hari ini sepertinya datang KOP.
’Kalau saya pikir dengan baik, saya sepertinya sampai dengan hari ini tidak
pernah mencintai lelaki dari lubuk hati yang paling dalam.’

(38) .k E~ THDHE, B L OB EZHMLRVWTSRAXT

¥i-b L.

yoku  kouhete miru to watashi kokoro kara otoko ni

baik berfikir mencoba KONJ 1TG, hati  dari lelaki pada
horeru  michi PART shiranai de kyou made kitarashii
jatuh cinta jalan yang tidak tahu KONJ hari ini sepertinya datang
’Kalau saya fikir dengan baik, saya sepertinya sampai dengan hari ini tidak
pernah mencintai lelaki dari lubuk hati yang paling dalam.’
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AAGFOBENEE (Al & 5LV

1. Frim

BhEhGE I 43 L AT L BhFE LR SOV T, ZOEBIMLMOEREMNZ

vl

o

FOobLORH 5,

ZLEETRTHB

[sepertinpa) LERENDHZ LDBEVN,

1.

R Sh X 48 X

yamashita san wa kyou wa

yamashita tuan PART hari ini PART
SRV ATo C44a.... (Sunakawa, 1998:562)
konaimitai desu ne

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

T S A X 48 X

vamashita san wa  kyou wa

yamashita tuan PART hari ini PART
kb L T L.... (Sunakawa, 1998:562)
konairashii desu yo.

sepertinya tidak datang KOP
“Tuan Yamashita sepertinya tidak datang hari ini.’

BAGEICIZBBZEN/- SAHEN, FORNIZEVIZHEVENK L EiES
(Bf-niZ) & THELW] ik, EFHELLEELERERLTWS

FMTHD, LTOXESICVWTFR b, FRUYTHETI
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Nama

Panggilan
Tempat/Tgl Lahir
Agama

Nama Ayah
Nama Ibu

Negeri Asal

Alamat Tetap

No. Telp

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Maya Farenchia

: Chia

: Padang, 27 Agustus 1986
: Islam

: Zulkarnain

: Yenny SN

: Padang

: JI. Tanjung Perak no.15 Gaung Teluk Bayur Padang

25227

: 081374104762

: chiarie_luv@yahoo.com

* TK AISYIAH tamat tahun 1992

* 8D 33 Sawahan Padang tamat tahun 1998
= SLTP Negri 1 Padang tamat tahun 2001

* SMU Negri | Padang tamat tahun 2004

Penghargaan yang Diperoleh Selama Kuliah:

ool BT R

Panitia acara Bunkasai Il Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2006.
Panitia acara SHINKENGA Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2007.
Panitia acara Bunkasai [II Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2007.
Ketua Panitia PBOX HIV AIDS AIESEC Universitas Andalas tahun 2008.



